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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini berhasil menemukan enam faktor yang secara positif dan 

signifikan berkontribusi terhadap rendahnya adopsi Mobile Banking di daerah 

tertinggal, khususnya Kab. Sumba Barat. Faktor-faktor tersebut adalah: 1) 

Perceived Convenience, 2) Low Trust of Government, 3) Perceived Risk, 4) 

Switching Cost, 5) Habit, dan 6) Low Information Quality. Perceived Convenience 

merupakan faktor paling signifikan, diikuti oleh Low Trust of Government, 

Perceived Risk, Switching Cost, Habit, dan Low Information Quality. Keenam 

faktor tersebut menunjukkan bahwa niat masyarakat di daerah tertinggal untuk 

memanfaatkan teknologi informasi, terutama Mobile Banking, masih rendah karena 

kurangnya informasi dan pihak bank kepada konsumen terkait Mobile Banking, 

masih tingginya rasa takut konsumen akan risiko dalam penggunaan Mobile 

Banking, Kuramgnya peran serta dan dukungan pemerintah dalam menyediakan 

sarana prasarana teknologi informasi. Hal ini menjadi hambatan bagi pihak bank 

dalam menerapkan aplikasi Mobile Banking di daerah tertinggal seperti Kab. 

Sumba Barat. Namun, Mobile Banking sangat bermanfaat bagi masyarakat karena 

memungkinkan masyarakat melakukan transaksi keuangan dengan mudah, cepat, 

dan hemat waktu dari jarak jauh. Oleh karena itu, pihak bank dan pemerintah perlu 

mengambil beberapa kebijakan untuk meningkatkan adopsi Mobile Banking di 

daerah tersebut, termasuk Pengoptimalan Kinerja Aplikasi, Pembangunan 

Infrastruktur Teknologi, Edukasi Pengguna Tentang Keamanan, Jaminan 
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Perlindungan dan Asuransi, Sederhanakan Proses Pendaftaran, Kolaborasi dengan 

Pedagang dan Penyedia Layanan, Promosi yang Tepat Sasaran, Konsistensi 

Informasi di Semua Saluran, Informasi yang Akurat dan Up-to-Date dan 

Penyediaan Informasi Edukatif. 

Selain faktor yang berpengaruh positif dan signifikan, terdapat juga faktor yang 

tidak signifikan terhadap rendahnya adopsi Mobile Banking di daerah tertinggal, 

khususnya Kab. Sumba Barat, yaitu Low IT Innovativeness. Namun, untuk analisis 

moderator, hasil menunjukkan bahwa usia tidak berpengaruh signifikan pada Low 

Information Quality, Perceived Risk, Switching Cost, Perceived Convenience, Low 

Trust of Government, Low IT Innovativeness, dan Habit terhadap rendahnya adopsi 

Mobile Banking di daerah tersebut. Demikian pula, jenis kelamin juga tidak 

berpengaruh signifikan pada Low Information Quality, Perceived Risk, Switching 

Cost, Perceived Convenience, Low Trust of Government, dan Habit terhadap 

rendahnya adopsi Mobile Banking di daerah tersebut, kecuali pada Low IT 

Innovativeness yang berpengaruh signifikan. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN dan SARAN 

Penelitian ini hanya sebatas meneliti terkait niat adopsi Mobile Banking di 

daerah tertinggal pada masyarakat Kabupaten Sumba Barat, sedangkan adopsi 

Mobile Banking bukan hanya pada daerah tertinggal seperti Kabupaten Sumba 

Barat melainkan juga oleh masyarakat daerah tertinggal lain di seluruh Indonesia. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian bukan hanya 

pada daerah tertinggal tingkat kabupaten, melainkan juga perlu dilakukan pada 

daerah tertinggal tingkat propinsi. Atau pada penelitian selanjutnya juga dapat 
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melakukan penelitian untuk membandingkan penerimaan teknologi pada beberapa 

kabupaten dalam  satu provinsi yang tergolong daerah tertinggal, dapat juga 

melakukan penelitian antara dua atau lebih propinsi. Karena pada umumnya di 

Indonesia, khususnya wilayah Indonesia timur masih termasuk dalam kategori 

daerah tertinggal. Selain itu juga penelitian ini menggunakan Push-Pull-Mooring 

Theory dengan tujuh faktor independen dan satu faktor dependen. Oleh karena itu, 

disarankan untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan teori/model adopsi 

penerimaan teknologi lainnya seperti Unified Theory of Acceptence and Use of 

Technology 1 atau 2 (UTAUT), Technology Acceptance Model (TAM), Theory of 

Reasoned Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TBB) atau mungkin teori-

teori lain yang berhubungan dengan adopsi penerimaan teknologi, dan 

menambahkan lagi faktor- faktor eksternal lainnya yang berhubungan dengan 

tujuan penelitian, serta penelitian untuk pembahasan terkait efek tidak langung dari 

hambatan dalam penerimaan tekonologi. 
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LAMPIRAN 

Bukti lampiran kuesioner ini disajikan sebagai bagian dari laporan tesis. 

Kuesioner yang terlampir di sini merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
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